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BAB V
SIMPULAN

	Hasil analisis struktur novel Jangan Buang Ibu, Nak (Selanjutnya disingkat JBIN) terdapat tokoh yang terbagi dalam satu tokoh utama dan enam belas tokoh tambahan. Tokoh utama bernama Restiana (Bu Ana) merupakan pusat penceritaan dan berperan dalam perkembangan alur, sedangkan tokoh-tokoh tambahan yang berhubungan dengan tokoh utama adalah: Sulung, Tengah, Bungsu, Euis, Handoko, Bu Sumi, Pak Hasan, Wulan, Pak Gading, Bu Surti, Burhanudin Zulmar, Bu Aminah, Pak Tatang, Mang Ujang, Kang Mamat dan Junaedi. 
	Novel JBIN menggunakan teknik pelukisan tokoh secara ekspositori dan dramatik, dimana watak dan karakter tokoh dapat diketahui melalui cakapan yang terjadi antar tokoh maupun pelukisan melalui tokoh yang lain dan perbuatan yang dilakukan tokoh. Alur yang digunakan oleh penulis untuk menggambarkan cerita terbagi menjadi tiga tahap yang membentuk sekuen cerita yaitu tahap awal (perkenalan), tahap tengah (pertikaian), tahap akhir (penyelesaian), sedangkan dari segi pengaluran novel JBIN memiliki satu macam bentuk, yaitu pengaluran lurus yang diceritakan secara kronologis yaitu dari awal sampai akhir. Peristiwa-peristiwa pertama diikuti dengan peristiwa yang terjadi kemudian. 
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